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Abstract

The process of thinking is a process that someone does in recalling the knowledge already
stored in his memory for a moment used in receiving information, processing, and concluding
something. Students' thinking processes in solving math problems differ from e ach individual,
one of which is Adversity Quotient (AQ). AQ is a capability that someone has in dealing with
and solve a problem. AQ consists of 3 types, namely climber, camper, and quitter. This study
aims to describe the thinking process of junior high school students in solving mathematical
problems based on Polya steps interms of Adversity Quotient (AQ) climbertype. Mathematical
problem solving in this research using Polya steps. This research is a qualitative descriptive
research. The data collection in this research is done by questionnaire technique and job-based
interview. Data validity technique used in this research is time triangulation and using
reference material. Data analysis techniques used are the concept of Miles and Huberman,
namely data reduction, data presentation, and conclusion. The results showed that climber
students conducted assimilation thinking processes at the stage of understanding the problem,
drafting a settlement plan, solving the problem according to plan, and re-examining the
results.

Keywords: Adversity Quotient; Solution to problem; Thinking Process.

Abstrak

Proses berpikir merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam mengingat kembali
pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam memorinya untuk suatu saat dipergunakan
dalam menerima informasi, mengolah, dan menyimpulkan sesuatu. Proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah masalah matematika berbeda setiap individunya, salah satu
faktornya adalah Adversity Quotient (AQ). AQ merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan. AQ terdiri dari 3 tipe,
yaitu climber, camper, dan quitter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah
Polya ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) tipe climber. Penyeleaian masalah matematika
dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah Polya. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik angket
dan wawancara berbasis tugas. Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah triangulasi waktu dan menggunakan bahan referensi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah konsep Miles dan Huberman, vyaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa climber melakukan proses
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berpikir asimilasi pada tahap memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, dan memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh.

Kata Kunci : Adversity Quotient; Pemecahan Masalah; Proses Berpikir.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang terstruktur, terorganisasi, dan berjenjang,
artinya antara materi yang satu dengan materi yang lainnya saling berkaitan. Dalam
pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting, bahkan
sebagai jantungnya matematika. Pemecahan masalah matematika dapat membuat
matematika tidak kehilangan maknanya karena suatu konsep atau prinsip akan bermakna
kalau dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah.

Menurut Ormrod (2008: 393), pemecahan masalah adalah menggunakan (yaitu
mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan
yang belum terjawab atau situasi yang sulit. Kita biasanya mengasosiasikan pemecahan
masalah dengan matematika dan sains, namun sebenarnya pemecahan masalah itu dapat
terjadi secara nyata pada semua domain konten (content domain). Pemecahan masalah
merupakan pusat pembelajaran matematika. Dengan belajar memecahkan masalah maka
siswa diberi banyak kesempatan untuk menghubungkan ide matematika dan untuk
mengembangkan pemahaman konseptual.

Menurut Polya (1973: xvi), terdapat empat langkah yang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah, yaitu understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan,
dan looking back. Pada langkah understanding the problem atau memahami masalah, siswa
harus dapat memahami masalah yang ada dengan cara menetukan dan mencari apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah. Pada langkah devising a plan atau
menyusun rencana penyelesaian, siswa harus dapat menyusun rencana penyelesaian dari
masalah yang ada berdasarkan apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada masalah sesuai
dengan langkah pertama. Pada langkah carrying out the plan atau menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan, siswa harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat pada langkah kedua. Pada langkah looking back atau
memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh, siswa harus dapat memeriksa kembali hasil
yang telah diperolehnya, apakah jawabannya sudah benar dan sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada masalah atau belum.

Permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan kita adalah rendahnya kualitas
dalam proses berpikir matematika. Seorang siswa diharapkan dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematikanya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar dan
pembentukan sikap siswa serta keterampilan dalam penerapan matematika. Oleh karena itu,
proses berpikir dalam matematika mempunyai peranan yang penting dalam menjawab
permasalahan matematika.

Piaget menyatakan bahwa ketika anak-anak berusaha membangun pemahaman
mengenal dunia, otak berkembang membentuk skema (schema). Skema menurut Santrock
(2009: 48) adalah suatu tindakan atau representasi mental yang mengatur pengetahuan
seseorang. Skema berhubungan dengan pola tingkah laku seseorang yang merupakan
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akumulasi dari tingkah laku yang sederhana sampai yang kompleks. Piaget memberikan
konsep asimilasi dan akomodasi untuk menjelaskan bagaimana anak-anak menggunakan dan
menyesuaikan skema mereka. Asimilasi (assimilation) menurut Ormrod (2008: 41) merupakan
proses merespons terhadap suatu objek atau peristiwa sesuai dengan skema yang telah
dimiliki. Suatu informasi (pengetahuan) baru dikenalkan kepada seseorang dan pengetahuan
itu cocok dengan skema yang dimilikinya maka pengetahuan itu akan diadaptasi sehingga
terbentuklah pengetahuan baru. Sehingga secara teoritis, asimilasi tidak menghasilkan
perubahan skemata, tetapi asimilasi mempengaruhi pertumbuhan skemata.

Akomodasi (accomodation) menurut Ormrod (2008: 41) merupakan proses merespons
suatu peristiwa baru dengan memodifikasi skema yang telah ada sehingga sesuai dengan
objek atau peristiwa baru, atau membentuk skema yang sama sekali baru yang sesuai dengan
objek atau peristiwa yang dialami. Jika siswa mendapatkan informasi baru dan informasi
tersebut agak berbeda atau sama sekali tidak cocok dengan skema yang telah ada maka akan
dibentuk skema baru yang cocok dengan informasi itu. Sebaliknya, jika informasi baru itu
hanya kurang sesuai dengan skema yang telah ada maka skema yang lama tersebut akan
dimodifikasi sehingga cocok dengan informasi baru itu.

Proses berpikir yang baik tentunya akan membawa dampak yang baik pula pada
prestasi belajar siswa. Proses berpikir siswa dapat berjalan dengan baik jika terdapat peran
serta guru yang nantinya dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil yang baik dan
benar sesuai dengan yang diinginkan. Peran serta guru tersebut misalnya bisa dilakukan
dengan menanyakan kembali hasil yang telah diperoleh siswa sesuai dengan apa yang ada di
pikirannya. Dengan demikian, guru akan mengetahui sampai dimana pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang diajarkan. Selain itu, dengan menanyakan kembali hasil yang
telah diperoleh siswa maka guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahanyang dilakukan siswa
tersebut dalam menyelesaikan masalah matematika.

Setiap siswa dalam menyelesaikan masalah matematika memiliki cara yang berbeda-
beda sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. Seseorang dapat menyelesaikan atau
memecahkan masalah yang ada dengan baik apabila didukung oleh kemampuan
menyelesaikan masalahyang baik pula. Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah
dan mengolah suatu permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan
menjadikan masalah tersebut menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan
sebaik-baiknya dikenal dengan Adversity Quotient (AQ).

Menurut Pangma, Tayraukham, dan Nuangchalem (2009):

Adversity Quotient begins its first by cognitive development. Teenagers will learn how to
response to the questions to some problems. These experience of children have been
developed with them since they were born which can be improved or developed, therefore,
the parents propose a good care so that they will grow up with efficiency.

AQ dimulai pertama kali melalui perkembangan kognitif. Para remaja akan belajar
bagaimana merespon atau menyelesaikan beberapa pertanyaan dari masalah yang ada.
Pengalaman dari anak-anak telah dimulai perkembangannya sejak mereka lahir dimana
mereka dapat memperbaiki atau mengembangkannya. Oleh karena itu, para orang tua dapat
memperhatikan dengan baik anak-anak mereka sehingga anak-anak tersebut dapat tumbuh
dengan baik.
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AQ menurut Stoltz (2000: 8) dapat menjadi indikator untuk melihat seberapa kuatkah
seseorang dapat terus bertahan dalam suatu masalah yang sedang dihadapinya. Selain itu
juga, AQ dapat menjadi indikator untuk melihat bagaimanakah seseorang dapat mengatasi
masalahnya, apakah mereka dapat keluar sebagai pemenang, ataukah mereka mundur di
tengah jalan, atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikit pun.

Pada AQ, kelompok atau tipe seseorang dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu quitters,
campers, dan climbers. Quitters merupakan sekelompok orang yang berhenti di tengah
pendakian. Mereka mudah putus asa, dan mudah menyerah, cenderung pasif, dan tidak
bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. Campers sekurang-kurangnya telah
menanggapi tantangan yang ada. Campers tidak mencapai puncak dan mudah puas dengan
apa yang sudah dicapai. Mereka masih mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman
dan keamanan serta kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasakan tantangan.
Climbers merupakan sekelompok orang yang selalu berupaya mencapai puncak kesuksesan,
siap menghadapi rintangan yang ada, dan selalu membangkitkan dirinya pada kesuksesan.
Climbers memang menantang perubahan-perubahan. Climbers akan terus berusaha untuk
menggapai kesuksesan tanpa menghiraukan latar belakang, keuntungan, atau kerugian, nasib
buruk atau nasib baik.

Menurut Yansen Marpaung (2005: 6), kelompok quitters memiliki sikap dan motivasi
yang kurang kuat dalam belajar. Kelompok campers memiliki sikap dan motivasi sedang dalam
belajar. Kelompok climbers memiliki sikap dan motivasi tinggi dalam belajar. Sikap dan
motivasi tersebut menimbulkan dorongan-dorongan yang sesuai dalam diri setiap siswa.
Dengan demikian seorang guru memiliki tugas yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, yaitu seorang guru harus bisa menumbuhkan sikap dan motivasi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti AQ khusus pada tipe
climber saja.

Indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah Polya
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Matematika

Langkah Pemecahan Masalah Indikator

1 Memahami masalah 1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui
dari soal.
2. Siswa dapat menentukan hal vyang
ditanyakan dari soal.
2 Menyusun rencana 1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang
penyelesaiannya tidak diketahui pada soal seperti rumus atau
informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi
yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana ataulangkah-
langkah penyelesaian dari soal vyang
diberikan.
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3 Menyelesaikan masalah sesuai 1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada
perencanaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dibuat sejak awal.
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.
4 Memeriksa kembali hasil yang 1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban
telah diperoleh yang telah diperoleh dengan menggunakan
cara atau langkah yang benar.
2. Siswa dapat meyakini kebenaran dari
jawaban yang telah dibuat.

=

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pemilihan subjek penelitian
dilakukan dengan menggunakan gabungan teknik stratified sampling dan purposive sampling.
Untuk mengetahui Adversity Quotient (AQ) dari masing-masing siswa maka diberikan angket
AQ yang merujuk pada teori Paul G. Stoltz dengan melakukan perbaikan kalimat pada angket
yang disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa SMP. Subjek dalam penelitianini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri yang memiliki AQ dengan tipe climber.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Instrumen
pendukungnya adalah instrumen penggolongan tipe AQ, instrumen pedoman wawancara
yang didasarkan pada langkah-langkah Polya, dan instrumen lembar tugas pemecahan
masalah matematika. Sumber data diperoleh melalui siswa yang terpilih menjadi subjek
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket dan wawancara berbasis tugas.
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dilakukan dengan
triangulasi waktu dan menggunakan bahan referensi. Wawancara berbasis tugas dilakukan
untuk mengetahui proses berpikir siswa SMP tipe climber dalam menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan langkah-langkah Polya. Teknik analisis data yang digunakan adalah
menggunakan konsep Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. (Sugiyono, 2011: 337)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses Berpikir Siswa Tahap Memahami Masalah
Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap memahami masalah

untuk tes pertama adalah sebagai berikut.

P : Coba baca masalah yang pertama ini dalam hati dulu.

CL : (membaca soal)

(menganggukkan kepala)

P : Sudah?

CL : (menganggukkan kepala)

P : Dari masalahyang pertama ini, informasi apa sih yang diperoleh dari soal?

CL : Ibu Susi mempunyai dua orang anak yang bernama Fatin dan Arrafi. Umur Araffi
sekarang 4 tahun kurangnya dari umur Fatin. Jumlah umur mereka sekarang adalah 24
tahun.

P : Itusebagaiapanya?
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CL : Ehm...sebagai yang diketahuinya.

P : Selanjutnya?

CL : Ditanya.

P : Ditanyanya?

CL : Berapa umur mereka saat ini.

P : Yakingak dengan jawabannya?

CL : Yakin.

P : Kalauyakin coba tulis di bagian memahami masalah apa yang kamu jelaskan tadi.
CL : (menuliskan jawabannya di lembar jawaban)

e - You cust wewpungal 3 anolewupiu fok 3 g
VT N% 4 ol \«mmg\\y« Aot! unue Qahn-
. Nerlohn s Weselen =4 Yolvan

D\\.Umu(\{ahn&(\w%
a

Cuplikan dialog ‘téra/')peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap memahami masalah

untuk tes kedua adalah sebagai berikut.

P : coba kamu baca soalnya

CL : (mulai membaca soal) Juwita merupakan anak dari Ayah Luhan. Sekarang umur Ayah
Luhan dan umur Juwita adalah 41 tahun dan 9 tahun. Berapa tahun lagikah umur ayah
Luhan akan menjadi tiga kali umur Juwita?

P : Informasi apa yang bisa kamu dapat dari soal ini?

CL : Umur Ayah Luhan dan umur Juwita adalah 41 tahun dan 9 tahun.

P : Udahituaja?

CL : lya.

P : Terus yang ditanya apa?

CL : Berapa tahun lagikah umur ayah Luhan akan menjadi tiga kali umur Juwita?

P : Sudah. Kamu tidak memerlukan informasi tambahan lagi untuk menyelesaikan soal ini?

CL : Gak Insya Allah.

P : Silahkan kamu tulis dilembar jawaban ya.

CL : (mulai menuliskan jawaban pada lembar jawaban)

Dl Urue oo = U\ Lo
TERATIN A xaoun

Ao - Lsope Yotoun \0g) L Ay \dna. Olvean eyl 3K wmue Juwtva. )

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban yang telah diberikan oleh siswa CL
dapat diketahui bahwa siswa CL dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada masalah dengan tepat dan benar, baik untuk tes pertama maupun kedua.
Siswa CL dapat menyebutkan dan menuliskan dengan lancar dan benar hal-hal apa saja yang
diketahui dan yang ditanyakan pada masalah untuk masalah pada tes pertama maupun kedua.
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa siswa CL dapat mengitegrasikan secara
langsunginformasi atau pengetahuan barunya ke dalam skema yang ada dipikirannya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa CL melakukan proses berpikir asimilasi dalam
memahami masalah.
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Proses Berpikir Siswa Tahap Menyusun Rencana Penyelesaiannya
Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap menyusun rencana
penyelesaian untuk tes pertama adalah sebagai berikut.
P : Sekarang setelah kamu yakin. Cara atau langkah apa yang akan kamu pakai untuk
menyelesaikan masalah matematika?
CL : Ini kan persamaan linier satu variabel.
P :lya..terus bagaimana?
CL : Dipermisalkan.
P : Apayang dipermisalkan?
CL : Umur fatin sama umur araffinya (sembari kembali melihat soal)
P : Terus?
CL : Ehm... (berpikir sebentar)
Fatinnya x , berarti araffi nya x —4 ya.
P :Kenapa bisax—4?
CL : (melihat kebagian diketahui) Kan diketahui umur arrafi 4th kurangnya dari umur Fatin.
P :Yakin?
CL :lya...
P : Kalauyakin coba tuliskan permisalannya.
CL : (menuliskan jawaban pada lembar jawaban)

?ﬂ‘m!ﬁﬂnn Uk 'Q'ﬂ"ﬂﬂ = 1
uRaue hm@e" =gy

Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap menyusun rencana
penyelesaian untuk tes kedua adalah sebagai berikut.
P : Caraatau langkah pertama kamu untuk mengerjakan soal ini bagaimana?
CL : (melihat soal) Umur ayah sama umur juwita nya dipermisalin ditambah x.

Wmuge ARl = L) Al
'\&m Nowha = & 518

P : Kenapa bisa ditambah x?

CL : Karenakan yang ditanya berapa tahun lagikah..

P : Selanjutnya?

CL : (membaca soal kembali) Umur ayah sama dengan 3x umur juwita.
P : Tiga kali umur juwita itu didapat darimana?

CL : Dari sini. (menunjuk ke arah ditanya pd lembar jawaban)

P :Yakin?

CL : (mengangguk)

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban yang telah diberikan oleh siswa CL
dapat diketahui bahwa siswa CL dapat menentukan langkah atau cara apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah, baik untuk tes pertama maupun tes kedua. Siswa
CL akan terlebih dahulu mengubah kalimat matematika yang ada pada soal menjadi model
matematika sehingga membentuk sistem persamaan linear satu variabel untuk tes pertama
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maupun tes kedua. Siswa CL dapat menjelaskan dan menuliskan dengan benar dan lancar
persamaan tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa siswa CL dapat
mengintegrasikan secaralangsung informasi atau pengetahuan barunya ke dalam skema yang
ada dipikirannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa CL melakukan proses
berpikir asimilasi dalam menyusun rencana penyelesaiannya.

Proses Berpikir Siswa Tahap Menyelesaikan Masalah Sesuai Perencanaan

Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap menyelesaikan
masalah sesuai perencanaan untuk tes pertama adalah sebagai berikut.
P : Kalauyakin coba diselesaikanmasalahini. Mau dicoba dicoretan dulu atau mau langsung

di lembar jawaban?
CL : Langsung aja. (mulai mengerjakan)

Lot foton 4 oo Aaaggi = au
A A (e-y) L ogy

Wt -y =gy
w -y - gy

= Aty
w :iﬂ‘
%
W Ay
Ve fon - \g
' Bt - -y
=10
P : Sudah?
CL : (menganggukkan kepala)
P : Sudah didapat jawabannya?
CL : xnya 14.
P : Dapat dari mana?
CL : Ini dari sini. (menunjuk ke bagian proses penyelesaian)
P : xitusebagaiapanya?
CL : Fatinnya.
P : Berarti umur arrafi berapa?

CL : (melihat ke arah jawaban) x —4, jadi umur arrafi 10 tahun.

P :Yakin?

CL : lya.

P : Tidak mau berubah?
CL : Gakah.

Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan untuk tes kedua adalah sebagai berikut.
CL : Kayak gini mba? (berhenti sejenak dan melihat hasil jawaban yang telah diperoleh)
P : Kerjakan dulu saja.
CL : (diam)
P : Gimana? Yakin gak kamu sama jawaban kamu?
CL : (melihat ke arah jawaban)
P : Kamu mau nyari apa nya?
CL : Mau nyari berapa tahun lagi itu.
P : Nyari x nya?
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CL : lya. (melanjutkan menuliskan jawabannya pada lembar jawaban)

Urmue Ayaln = 3 xumus puste
(W 4y - (9 1)

WAr - 21 x3y
B——==itr—i)
U-9%-m-2
& = 2%
\
32

P : Jadiyakin gak sama jawabannya?

CL : (melihat kelembar jawaban) dapet x nya 7.

P : Ini kenapa dicoret? (menunjuk ke arah x =27 +3x —41)
CL : Salah, gak jadi. (sambil tersenyum)

P : Ohgakjadi. Yakin dengan jawaban kamu?

CL : lya yakin.

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban yang diberikan oleh siswa CL dapat
diketahui bahwa siswa CL dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat, baik untuk tes pertama maupun tes kedua. Siswa CL menyelesaikan masalah
yang ada melalui permisalan yang telah dibuatnya pada langkah menyusun rencana
penyelesaian. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang ada dengan benar dan algoritma
perhitungan yang dilakukan juga benar pada tes pertama dan tes kedua. Dari penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa siswa CL dapat mengintegrasikan secara langsung informasi
atau pengetahuan barunya ke dalam skema yang ada di pikirannya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa siswa CL melakukan proses berpikir asimilasi dalam menyelesaikan masalah
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.

Proses Berpikir Siswa Tahap Memeriksa Kembali Hasil yang Telah Diperoleh

Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap memeriksa kembali
hasil yang telah diperoleh untuk tes pertama adalah sebagai berikut.
P : Terus bagaimana kamu bisa yakin kalo jawaban kamu benar?
CL : Kalau dijumlahin ya jadi 24 tahun.

P : Apanya yang dijumlahkan?

CL : Umur arrafi dan umur fatin kalau dijumlahin 24.
P : Coba kamu buktikan.

CL : (mulai menghitung) Sudah.

Utnur [\ngi Aot o -\U Ho
EPL

P : Yakindengan yang kamu tuliskan?

CL : Yakin.

P : Jadi kamu yakin bahwa umur arrafi 14 tahun dan umur fatin 10 tahun?
CL : Yakin.

P : Selainini, ada caralain gak sih untuk bisa memeriksanya?

CL : Sudah gja.

P : Setau kamu caranya seperti ini saja?

CL : lya.
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Cuplikan dialog antara peneliti dan siswa climber (CL) pada tahap memeriksa kembali
hasil yang telah diperoleh untuk tes kedua adalah sebagai berikut.
P : Bagaimana cara kamu yakin kalo jawaban x kamu itu benar?
CL : Dimasukin kesini (menunjuk kearah 41+ x dan 9 + x)
P : Coba kamu kerjakan.

Ve aydn = h+?
- R taun

Vit uwtka= 9 ¥
= b bolu?

CL : Nih didapat umur ayah 48th dan umur juwita 16 tahun.
P : Terus kenapa kamu yakin jawaban kamu benar?
CL : (melihat kearah jawaban)

(mencoba mengkalikan 16 dengan 3)

Karena umur juwita 3 kali umur ayah.

P :Yakin?

CL : lya.

P : Gak mau berubah jawabannya?
CL : Gak.

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban yang diberikan oleh siswa CL dapat
diketahui bahwa siswa CL dapat meyakini kebenaran dari hasil yang telah diperoleh, baik pada
tes pertama maupun tes kedua. Siswa CL dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan
digunakan untuk memeriksa hasil yang telah diperoleh pada tes pertama dan tes kedua, yaitu
dengan cara mengembalikan hasil yang telah diperoleh ke hal yang diketahui pada masalah.
Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap hasilnya, ternyata hasil yang telah diperoleh siswa
pada langkah menyelesaikan masalah tersebut benar dan telah sesuai dengan hal yang
diketahui pada masalah. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa siswa CL dapat
mengintegrasikan secaralangsunginformasi atau pengetahuan barunya ke dalam skema yang
ada di pikirannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa CL melakukan proses
berpikir asimilasi dalam memeriksa kembali hasil yang telah diperolehnya.

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan dapat diketahui bahwa siswa CL dengan
tipe climber melakukan proses berpikir asimilasi baik pada tahap memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, maupun
memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan
terlihat bahwa selama siswa menyelesaikan masalah, siswa tidak pernah mengeluh terhadap
masalah yang diberikan. Siswa tidak begitu saja meyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperolehnya sebelum siswa melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasilnya tersebut. Hal
ini sesuai dengan teori dari Stoltz (2000) yang mengatakan bahwa orang dengan tipe climber
adalah tipe orang yang selalu berusaha mencapai puncak kesuksesan, siap menghadapi
rintangan yang ada, dan selalu membangkitkan dirinya pada kesusksesan. Pendapat yang
serupa juga dikemukakan oleh Yansen Marpaung (2005) yang mengatakan bahwa orang
dengan tipe climber memiliki sikap dan motivasi yang tinggi dalam belajar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan maka diperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Siswa SMP tipe climber melakukan proses berpikir asimilasi dalam memahami masalah.

2. Siswa SMP tipe climber melakukan proses berpikir asimilasi dalam menyusun rencana
penyelesaian.

3. Siswa SMP tipe climber melakukan proses berpikir asimilasi dalam menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan.

4. Siswa SMP tipe climbermelakukan proses berpikir asimilasi dalam memeriksa kembali hasil
yang telah diperoleh.
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